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Abstrak

Elviana Agustina 2015, Persepsi anggota kelompok simpan pinjam dalam
pengel olaan dana bantuan program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM)
mandiri perdesaan di kampung merancang ulu kecamatan gunung tabur
kabupaten berau, bimbingan dari bapak Drs. Sugandi, M.S selaku dosen
pembimbing |, dan bapak Ifan luthfian Noor, SSos, M.S selaku dosen
pembimbing I1.

Tujuan penelitian untuk mengetahui mengenai persepsi anggota kelompok
smpan pinjam dalam pengelolaan dana bantuan program nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan. Jenis penelitian yang
digunakan oleh penulis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan dan meringkaskan berbagai
kondisi, situas atau berbagai variabel yang berkaitan dengan pengumpulan data
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep, mengenai fenomema-
fenomena yang ada. Data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari informan
dan informan kunci melalui wawancara mendalam dan dibantu dengan adanya
pedoman wawancara yang telah disiapkan. Penulis menggunakan tehnik
purposive sampling untuk menentukan informan sesuai dengan kriteria yang
berkaitan dengan anggota kelompok simpan pinjam program nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM).

Berdasarkan hasil penelitian dari 13 orang informan, 11 orang memiliki
perseps yang berbeda terhadap PNPM Mandiri Perdesaan dan 2 orang memiliki
perseps yang sesuai atau sama dengan tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan.
Anggota kelompok simpan pinjam mengetahui tujuan dari Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan vyaitu bertujuan
memberikan dana bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan untuk
digunakan membuat usaha. Anggota kelompok simpan pinjam sangat mendukung
program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan.

Kata Kunci: Perseps, Kelompok Smpan Pinjam, Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
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Pendahuluan

Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambangoyamn periode
pertama, pada bulan Agustus-Desember pemerintaldapatkan tekanan yang
berat dari publik yang mengatakan presiden telahdb®ng dengan menyatakan
angka kemisikinan turun. Pada tanggal 7 Septeml@f6 2khusus untuk
penanggulangan kemiskinan Presiden menetapkanakehijpemerintah untuk
percepatan penanggulangan kemiskinan dan perlkasmmpatan kerja melalui
pemberdayaan masyarakat. Menteri Ekonomi dibantngate Departemen
Pekerjaan Umum bekerja keras menggarap konsep, mamadisain awal
program nasional pemberdayaan dan sepakat mengajpakaa program sebagai
“Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).

Pada tanggal 12 September 2006 Menteri Perekonpmidenteri
Keuangan, Kepala Badan Perencanaan Pembangunamn&la@appenas) dan
Menteri-Menteri terkait menyetujui untuk menetapk&Rrogram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)” sebagai instrumalamd percepatan
penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesemp&ena berbasis
pemberdayaan masyarakat. Pada tanggal 14 septe2Gbér Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono menyempurnakan nama PNPM mepiEM-Mandiri.

Pada tanggal 30 April 2007 Presiden meluncurkanNPINRandiri di Kota
Palu Sulawesi Selatan. Pada saat diluncurkan, PMBNiri terdiri dari PNPM
Mandiri Perdesaan yang merupakan pernyempurnaani drRrogram
Pengembangan Kecamatan (PPK) yang dikelola olerekioirat Jendral
Pembangunan Masyarakat Desa (Ditien PMD), Daparterdalam Negri
(Depdagri) dan PNPM Mandiri Perkotaan yang merupgs@nyempurnaan dari
Program Pengentasan Kemiskinan di Perkotaan (P3kRp dikelola oleh
Direktorat Jendaral (Ditjen) Cipta Karya Departeni®kerjaan Umum. PNPM
Mandiri adalah Program Nasional dalam wujud kerarkgbijakan sebagai dasar
dan acuan pelaksanaan program-program penangguoldegaiskinan berbasis
pemberdayaan masyarakat. PNPM Mandiri merupakanuakebakronim
(singkatan) dari Program Nasional Pemberdayaan &Makst.

Pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan berada di bhiwwahn Direktorat
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD), Departéearentrian Dalam
Negeri. Program ini didukung dengan pembiayaan yargumber dari alokasi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)asidnggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD), apartisipasi dari CSRorgfGrante Social
Responcibility) dan dari dana hibah serta pinjardan sejumlah lembaga dan
negara pemberi bantuan dibawah koordinasi Bankduni

Tugas utama dari Program Nasional Pemberdayaan avédst (PNPM)
Mandiri memberikan solusi pembiayaan pada UsahardVliKecil, Menengah,
dan Koperasi (UMKMK) dengan kemampuan yang adadsenkan kelayakan
usaha serta prinsip ekonomi pasar. Program ndgienaberdayaan masyarakat
(PNPM) Mandiri ini tersebar di seluruh kota yan@ alilindonesia, tidak hanya di
kota Palu Sulawesi Selatan tapi juga ada di kota-kainnya. Di Kalimantan
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Timur program nasional pemberdayaan masyarakaPNViandiri ini sudah
ada diseluruh kabupaten-kabupaten yang ada dinmidkalimantan Timur.

Salah satu kabupaten yang ada di provinsi Kalinmrfanur adalah
Kabupaten Berau. di kabupaten Berau terdapat l3anks@an dan setiap
kecamatan memiliki atau mendapat bantuan dari BnogrNasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, diantara ké8amatan yang
mendapat bantuan PNPM-Mandiri Perdesaan berikutngnupakan salah satu
kecamatan yang mendapat bantuan dari Program NésiBamberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri yaitu Kecamatan Gunundufra di Kacamatan
Gunung Tabur terdapat 10 kampung dan setiap kampoegdapat bantuan dari
PNPM Mandiri Perdesaan.

Berikut ini salah satu kampung di Kecamatan GuniliaQur yang juga
telah mendapatkan bantuan dari Program Nasionab&elayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri yaitu kampung Merancang Ulu, PNPMridai yang ada di
kampung tersebut yaitu PNPM Mandiri Perdesaan. rBnog Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaag gaa di kampung
Merancang Ulu ialah Simpan Pinjam yang ditujukanukinkaum perempuan
sekaligus memberdayakan perempuan yang ada di kemplerancang Ulu
tersebut. Program simpan pinjam memang dikhususkdéimk membantu kaum
perempuan agar dapat membuka usaha kecil, serigembéangkan potensi kaum
perempuan agar lebih kreatif.

Sebelum Program Nasional Pemberdayaan Masyarak@MP Mandiri
ditetapkan Program bantuan sudah ada di kampungrdang Ulu semenjak
tahun 2004 yaitu Program Pengembangan KecamataK) (iP&hg memiliki
fungsi yang sama seperti PNPM Mandiri perdesaaitu yaemberikan bantuan
kepada masayarakat. Semenjak tahun 2006 Progranondbhs?emberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri telah ditetapkan dan upakan penyempurnaan
dari program pengembangan kecamatan (PPK). TujaanRiogram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri memberikksesa permodalan
usaha baik kepada masyarakat sebagai pemanfaatumawompok usaha.
(Buku Penjelasan petunjuk teknis operasional (FHIIPM Mandiri Perdesaan).

Anggota kelompok simpan pinjam di kampung Merancélg banyak
yang salah mengartikan mengenai maksud dan tujaain pdogram bantuan
PNPM Mandiri Perdesaan mereka menganggap bahwe dantuan yang
diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan tersebut diganakan untuk keperluan
lain, tidak harus untuk keperluan usaha yang témpgnmengikuti semua
ketentuan yang ada.

Dengan pemikiran anggota kelompok yang seperti jpaga akhirnya
mereka pun kesulitan untuk mengembalikan atau rokéak penyetoran tiap
bulannya kepada pihak PNPM Mandiri Perdesaan, yakipatnya terjadi
keterlambatan dalam penyetoran sehingga pihak PN®&hdiri Perdesaan
memutuskan untuk tidak memberikan bantuan danadkepe&lompok yang
terlambat dalam melakukan penyetoran, hal ini tidaja dapat merugikan
anggota kelompok tapi juga merugikan pihak PNPM diidperdesaan.
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Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas ap&rsebya tujuan yang
mendasari anggota kelompok simpan pinjam ikut bermgg dalam Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) MandirdéZaan tersebut dan
kemudian melakukan peminjaman dana bantuan. Apaka@bhk memenuhi
kebutuhan ekonomi atau untuk keperluan lain? Ji&ea panggota kelompok
tersebut memang bertujuan ingin mensejahterakaruphich atau untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya seharusnya anggoampek tersebut
membuat usaha dari dana bantuan yang diberikan PNRNUdiri Perdesaan
bukan malah digunakan untuk keperluan lain.

Dari fenomena di atas hal ini yang membuat sayartkruntuk melakukan
penelitian tentang Persepsi Anggota Kelompok SimpRmjam Dalam
Pengelolaan Dana Bantuan Program Nasional Pemlz@mayasyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan Di Kampung Merancang Ukcdtnatan Gunung
Tabur Kabupaten Berau.

Kerangka Dasar Teori
Teori Pilihan Rasional

Pada dasarnya Teori Pilihan Rasional berorientasitipistik, Prinsip-
prinsip dasar teori pilihan rasional berasal d&orn®mi neoklasik (dan juga
utilitarianisme dan teori permainan Lindenberg, R00Simpson, 2007).
Berdasarkan berbagai model yang berbeda, Debrdnkaie dan Micheal Hechter
(1988) telah mengumpulkan apa yang mereka lukisidragai model kerangka
teori pilihan rasional. Teori Pilihan Rasional mesaitkan perhatian pada aktor.
Aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyaiatujatau mempunyai
maksud. Artinya, aktor mempunyai tujuan dan tindely@a tertuju pada upaya
untuk mencapai tujuan itu, aktor pun dipandang mema pilihan
(nilai,keperluan). Teori pilihan rasional tidak nghiraukan apa yang menjadi
pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan aki@ng penting adalah
kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapzsn dari aktor.

Fokus di dalam teori pilihan rasional adalah pateor. Para aktor dilihat
mempunyai tujuan, atau mempunyai intensionalitaknY para aktor mempunyai
tujuan-tujuan yang dituju tindakan-tindakan mereRara aktor juga dilihat
mempunyai pilihan-pilihan (atau nilai-nilai, kegamakegunaan). Teori pilihan
rasional tidak berkenaan dengan apa pilihan-pilihdm atau sumber-
sumbernya.Yang penting adalah fakta bahwa tinddkakukan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang konsisten dengan hierarki pililsorang aktor. Dari teori
pilihan rasional berkaitan dengan konsep teori gksig dimana teori pilihan
rasional yaitu tindakan yang dilakukan aktor urmudgncapai tujuan. Tindakan ini
yang berkaitan dengan teori aksi.

Teori Aks

Talcott Parsons berpendapat bahwa aksti¢n) itu bukanlah perilaku
(Behavior). Aksi merupakan tanggapan atau respon mekanigadap suatu
stimulus sedangkan perilaku adalah suatu prosesahygang aktif dan kreatif.
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Talcott Parsons melihat bahwa tindakan individu kelompok dipengaruhi oleh
tiga sistem, yaitu sistem sosial, sistem budaya gistem kepribadian masing-
masing individu. Kita dapat mengaitkan individu dan sistem sosialnya melalui
status dan perannya. Dalam setiap sistem sosigldncsuatu status dan berperan
sesuai dengan norma atau aturan yang dibuat adehsiersebut dan perilaku di
tentukan pula oleh tipe kepribadiannya. (Sarwo883119)
Menurut Talcott Parsons salah satu asumsi dari &dai adalah bahwa
subjek, manusia bertindak atau berperilaku unutw@ngapai tujuan tertentu.
Tujuan tersebut antara lain untuk mencukupi kekartuhidup manusia yang
meliputi kebutuhan makan, minum, keselamatan, moirhigan, kebutuhan untuk
dihormati, kebutuhan akan harga diri, dan lain gatya. Untuk mencapai tujuan
tersebut dapat diupayakan dengan bekerja. Jadartuyang hendak dicapai
seorang individu merupakan landasan dari segenédpkpaya.
Beberapa asumsi fundamental dari teori aksi dikedkan oleh Hinkle
dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan T@lParsons sebagai berikut :
1. Tindakan manusia muncul dari kesadaranya sendiagse subjek dan dari
situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek.

2. Sebagai subjek manusia bertindak atau berperilaitukumencapai tujuan-
tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tampan.

3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknidsedur, metode, serta
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapaicaygai tujuan tersebut.

4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi aledi& yang tidak dapat
diubah dengan sendirinya.

5. Manusia memilih, menilai dan mengavaluasi terhatiagakan yang akan,
sedang dan yang telah di lakukan.

6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsiprah diharapkan timbul
pada saat pengambilan keputusan.

Perseps

Untuk dapat mendukung Teori Pilihan Rasional daoriTaksi maka perlu
tambahan beberapa konsep yaitu konsep persepsidikagukakan oleh para
ahli. Persepsi yang digunakan sebagai acuan Keaaegri disini yaitu persepsi
dari Seamon dan Kenrick (1994) yang menjelaskanvagbersepsi melibatkan
proses organisasi dan interpretasi dari stimulinsedtis untuk memberikan
makna-makna tertentu.

Proses persepsi meliputi interaksi yang sulit dieigiatan seleksi,
penyusunan, dan penafsiran yang semuanya sanggantieng pada
penginderaaan data, karena persepsi melibatkaegkagnitif yang kompleks,
maka melaluinya dapat dihasilkan gambaran unikatentkenyataan yang
kemungkinan berbeda dari kenyataannya (Thoha,2007).

Berbagai penjelasan mengenai persepsi telah dikakankoleh para ahli
diantaranya penjelasan yang diungkapkan oleh SHaR®9:110) yang dimana
Persepsi adalah suatu proses yang menggabungkametggorganisir data-data
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indera kita (penginderaan) untuk dikembangkan sédamrupa sehingga kita

dapat menyadari disekeliling kita termasuk sadanalri kita sendiri.

Penyimpulan informasi dan penafsiran kesan dargalaman akan objek,
peristiva dan hubungan-hubungan yang diperolehahnilyang akhirnya
membentuk persepsi (Rakhmat, 2000). Sebagai individlup bermasyrakat
sangat penting karena masyarakat adalah unsur samgat penting didalam
tatanan lingkungan sosialnya, masyarakatlah yamgirgo dalam menentukkan
corak dari warna kehidupan sosialnya. Di dalam uadat yang memiliki
perbedaan pendidikan pengetahuan dan aspirasinagaimbulkan persepsi atau
tanggapan serta sikap yang berbeda dalam menargigdapimasalah yang ada di
dalam masyarakat itu sendiri.

Menurut Fieldman (1999:126) persepsi adalah prdsesstruktif yang
mana kita menerima stimulus yang ada dan berusabmahami situasi.
Sedangkan Menurut Walgito (2003:53) persepsi spiaises yang didahului oleh
penginderaan, penginderaan adalah suatu prosesmdia stimulus oleh
individu melalui alat penerima yaitu alat inderaamun proses tersebut tidak
berhenti disitu saja, pada umumnya stimulus ditemleh syaraf otak sebagai
pusat susunan syaraf, dan proses selanjutnya nk&armparoses persepsi. Karena
itu proses persepsi tidak lepas dari penginderaam proses penginderaan
merupakan proses yang mendahului terjadinya perd&jesdword dan Marquis
dalam Walgito (2003:88) mengemukakan bahwa alaterand merupakan
penghubung antara individu terhadap stimulus yanerignanya.

Ahmadi (1990: 100) mengatakan bahwa persepsi ssahsasi atau
interpretasi. Dapat di simpulkan bahwa pesepsi paan suatu pengenalan dan
penginterpretasikan melalui alat indera dalam memalorang lain.

Dalam proses pesepsi ada 3 komponen utama yaitu:

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh inderadapheangsangan dari luar.
Intensitas atau jenisnya dapat banyak atau sedikit.

2) Interpretasi adalah proses mengorganisasikan i@fgirsehingga mempunyai
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi ddenbagai faktor seperti
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang di anutivas dan sebagainya.

3) Interpretasi dari persepsi kemudian diterjemahkand&lam bentuk tingkah
laku sebagai reaksi, jadi proses persepsi adalddkoi@n seleksi interpretasi
dan pembulatan terhadap informasi yang sampai.

Definisi Konsepsional

1. Persepsi
tanggapan yang diberikan anggota kelompok melakiers penginderaan
yang diterimanya terhadap informasi, gejala-geptiau peristiwa-peristiwa
yang terjadi dilingkungan sekitarnya.

2. PNPM Mandiri Perdesaan
program pemberdayaan masyarakat yang sasaran ykamaitu masyarakat
ada di Desa.
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3. Anggota kelompok
adalah kumpulan manusia yang memiliki kesadaransabeast akan
keanggotaan dan saling berinteraksi, kelompok tikgn oleh anggota
masyarakat, kelompok juga dapat mempengaruhi garpgara anggotanya.

4. Tindakan
adalah tindakan manusia yang didasarkan pada kentamatindakan manusia
memiliki kebebasan untuk memilih sarana (alat) kmtiencapai tujuan tetapi
dipengaruhi oleh lingkungan atau kondisi-kondisigyaikendalikan oleh nilai
dan norma.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitlaralitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif ini menggambarkan dan merasiflan berbagai kondisi,
situasi atau berbagai variabel yang berkaitan demmmngumpulan data untuk
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsegemae fenomema-
fenomena yang ada. Penelitian deskriptif terbptda usaha mengungkapkan
suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaintamyaadan sifatnya pun
hanya sekedar mengungkapkan fakta berdasarkansian&lialitatif. Dalam
Penelitian yang bersifat kualitatif ialah bahwa gléian ini akan lebih peka
terhadap informasi yang bersifat kualitatif deskfigengan cara relatif berusaha
mempertahankan keutuhan dari obyek yang diteliti.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam sebuah penelitian kualitdihaksudkan untuk
membatasi studi atau dengan kata lain fokus pereldapat membatasi bidang
inquiri, dan memenuhi kriteria suatu informasi yang difgrali lapangan akan
lebih jelas. Dengan adanya fokus penelitian akdnihlenemudahkan peneliti
untuk mengambil data dan mengelola data sehinggganiiekesimpulan.
Adapun fokus penelitian yang akan di tulis peneliti
Mengetahui persepsi anggota kelompok simpan pingimkampung
merancang ulu mengenai :
1. Pengetahuan anggota kelompok simpan pinjam Terh&PpM Mandiri
Perdesaan?
2. Tujuan anggota kelompok melakukan peminjaman daN&MP Mandiri
Perdesaan ?
3. Dukungan anggota kelompok simpan pinjam TerhadapNPN

Sumber Data

Data Primer di peroleh melalui informan, informaereka yang dianggap
dapat memberikan informasi atau keterangan yangadenatas objek yang akan
diteliti. Untuk menentukan informan maka penelitiemygunakan tehnik
Purposive Sampling.
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Purposive Sampling adalah sampel yang dipilih melalui penetapan taite
oleh peneliti (Tashakkori and Teddlie, 200R)rposive sampling adalah tehnik
pengambilan sampel dimana sampel yang diambilatarig-orang yang berasal
dari kelompok yang spesifik.

Informan disini berdasarkan anggota kelompok sal@aainjam dana dan
anggota kelompok bukan sebagai peminjam dana gang menjadi informan
kunci yaitu Pihak PNPM Mandiri Perdesaan yang djapgsangat mengerti
terhadap simpan pinjam program nasional pemberdayzasyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan sekaligus sebagai tim pengebxgatan simpan pinjam yang
ada di kampung Merancang Ulu Yaitu Ketua Unit PérigeKegiatan (UPK)
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPMylidterdesaan.

Data Sekunder diperoleh dari studi kepustakaardi $pustakaan yang
dimaksud ialah didapat dari buku-buku, penelitiejesis, foto dokumentasi atau
bahan-bahan yang berkaitan dengan masalah yangi ditengenai persepsi
anggota kelompok simpan pinjam dalam pengelolaama daantuan PNPM
Mandiri Perdesaan di kampung Merancang Ulu.

Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh péewgaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Pengamatan secara langsung yang dilakukan olehlitpetezhadap
informan yakni dalam penelitian persepsi anggotapan pinjam perempuan
dalam pengelolaan dana bantuan Program Nasionabd?dayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan di kampung Merancang Bérta untuk menambah
data yang di peroleh dari hasil wawancara secaradati@m kepada para
responden.
2. Wawancara Mendalam

Tanya jawab yang sesuai dengan dasar penelitiagn digaksanakan yaitu
tentang persepsi anggota simpan pinjam dalam palagael dana bantuan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)diMaRerdesaan di
kampung Merancang Ulu maka teknik pengumpulan dktagan pedoman
wawancara sangat tepat sebab dimungkinkan untukperateh informasi lebih
detail dari objek yang diteliti.
3. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informaga jbisa diperoleh
melalui cara pengumpulan data yang dilakukan demgamanfaatkan data-data
yang telah ada dilokasi penelitian dan data yancatat diinstansi yang terkait
yang dapat digunakan untuk membantu menganalisalij@m. Data berupa
dokumentasi seperti ini bisa dipakai untuk menggddirmasi yang lebih dalam.

Tehnik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis data
kualitatif deskriptif, dalam penelitian ini digureak analisis data dari (Miles dan
Huberman,1994:12) yang mana terdiri dari tiga tahagkni:
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1. Reduksi Data adalah proses dimana ada beberap@athgang perlu
dilakukan vyaitu tahap pertama melibatkan langkaighah editing,
pengelompokkan dan meringkas data. Pada tahapaa,keeneliti menyusun
kode-kode, dan catatan-catatan (memo) mengenaadpearbal termasuk yang
berkenaan dengan aktivitas serta proses-prosesiggehipeneliti dapat
menemukan tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-gata. Kemudian
pada tahap terakhir dari reduksi data, penelitiyasan rancangan konsep-
konsep (mengupayakan konseptualisasi) serta psagiaberkenaan dengan
tema, pola atau kelompok—kelompok data bersangkutan

2. Penyajian Data adalah proses melibatkan langkajkédnmengorganisasikan
data yakni menjalin (kelompok) data yang satu der{galompok) data yang
lainnya. Sehingga seluruh data yang dianalisis leeaar dilibatkan dalam
satu kesatuan karena dalam penelitian kualitaté déasanya data beraneka
ragam perspektif dan terasa bertumpuk maka penydpta pada umumnya
diyakini sangat membantu proses analisis. Dalanmuigdn ini, data yang
tersaji berupa kelompok-kelompok, gugusan-gugusanrg ykemudian saling
dikait-kaitkan sesuai dengan kerangka teori yaggrehkan.

3. Penarikkan Dan Pengujian Kesimpulairaving and verifying conclusion)
yaitu pada dasarnya mengimplementasikan prinsipukiifd dengan
mempertimbangkan pola data yang ada dan atau kememhn dari yang
telah dibuat. Ada kalanya kesimpulan telah tergandlaai sejak awal namun
kesimpulan final tidak pernah dapat di rumuskanaseanemadai tanpa
peneliti menyelesaikan analisis seluruh data yalag a

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Gambaran Khusus Lokasi Penelitian Kampung Merancang Ulu

Dari lokasi penelitian kampung Merancang Ulu sanggpat untuk
melakukan penelitian mengenai Persepsi Anggota fedi Simpan Pinjam
Dalam Pengelolaan Dana Bantuan Program Nasionabé&teiayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan karena kampung Merancahg fderupakan
kampung yang memiliki kelompok yang aktif, memiliktatus sosial yang
berbeda serta memiliki pekerjaan yang beranekaratgmjuga mayoritas ibu-
ibunya ikut Program Nasional Pemberdayaan Masyar@RAIPM) Mandiri
Perdesaan serta merupakan kampung yang mendagatamatari PKK mulai
dari tahun 2004 sampai berganti nama menjadi PNRividuli Perdesaan.

Pengetahuan anggota kelompok simpan pinjam mengenai PNPM Mandiri
Perdesaan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancamgah informan yang
terdiri dari anggota kelompok sebagai peminjam daggota kelompok bukan
sebagai peminjam mengenai pengetahuan anggota rsimpipgam terhadap
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPMilMd®erdesaan, semua
informan yang terdiri dari 13 orang informan memag&i mengenai tujuan dari
program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPMyimgerdesaan. Yang
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mana tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan yaitu meikdoe akses permodalan
usaha baik kepada masyarakat sebagai maupun ketompamha. Anggota
kelompok yang menjadi informan semua mengetahugerai Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan.

Tujuan anggota kelompok melakukan peminjaman dana bantuan PNPM
Mandiri Perdesaan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan gergdngan informan
yang terdiri dari anggota kelompok sebagai peminjdama dan anggota
kelompok bukan sebagai peminjam dana bahwa yangatietujuan anggota
kelompok melakukan peminjaman dana bantuan progasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan sebanyak 9ondorman mengatakan
bahwa tujuan mereka melakukan peminjaman dana yatuk keperluan rumah
tangga, sebanyak 2 orang mengatakan bahwa tujuarekanemelakukan
peminjaman untuk dijadikan usaha dan 2 orang mekgatbahwa tujuan mereka
melakukan peminjaman dana yaitu untuk keperluan Berdasarkan data yang
ada diatas lebih banyak yang mengatakan bahwantupglakukan peminjam
dana untuk keperluan rumah tangga daripada unfaklikkkn usaha. Padahal
semua informan mengakatakan bahwa mereka mengetangenai program
nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandidepaan yang bertujuan
memberikan bantuan kepada masyarakat untuk dijadigaha.

Dukungan Anggota Kelompok Terhadap Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan perkdgada informan
yang terdiri dari anggota kelompok sebagai pemingan anggota kelompok
bukan sebagai peminjam yang berjumlah 13 oranguaeimforman tersebut
mengatakan bahwa mereka sangat mendukung progrsionakpemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan, karena memetegka program tersebut
sangat bermanfaat dan mereka merasa terbantu dedgaya program tersebut.

Tanggapan Anggota Kelompok Simpan Pinjam terhadap Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan

Berdasarkan tanggapan anggota kelompok simpampiejdadap program
nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandirdepaan, anggota
kelompok yang terdiri anggota sebagai peminjam ddaa anggota bukan
sebagai peminjam dana, 11 orang memiliki persepmi aanggapan bahwa
program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM)dimaperdesaan
merupakan program yang memberikan bantuan kepadsyanakat karena
program tersebut merupakan program bantuan makgoengelompok tersebut
menggunakan dana bantuan tersebut untuk kepenuaahrtangga bukan untuk
dibuat usaha. Sedangkan 2 orang yang menjadi anggermiliki tanggapan atau
bepersepsi bahwa PNPM Mandiri Perdesaan tersebutpaiean program yang
memberikan bantuan untuk dijadikan usaha. Berdasatld orang informan 2
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diantaranya memiliki persepsi yang sama dengaratupari program nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesamnmgamberikan bantuan
kepada masyarakat untuk dibuat usaha. Karena titlakjibkan atau tidak
diharuskan dana bantuan tersebut untuk dibuat usai@a 11 orang anggota
memiliki persepsi atau beranggapan bahwa dana danRNPM Mandiri
Perdesaan bisa digunakan untuk keperluan apa esajeduk keperluan rumah
tangga.

Pembahasan

Kampung Merancang Ulu merupakan kampung yang mianbinyak
penduduk dari kampung yang lainnya, selain itu jkgempung Merancang Ulu
banyak mendapatkan bantuan seperti program pengemd&ecamatan (PPK)
pada tahun 2004 yang mana tujuan dari program mbiku memberdayakan
masyarakatnya, misalnya saja pemberian pupuk detotr kepada kelompok
petani agar dapat memudahkan pekerjaan merekaadiidertanian. Kemudian
pada tahun 2007 mengalami perubahan atau pergamataa yang semula adalah
Program Pengembangan Kecamatan (PPK) kemudian nbergama menjadi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)Magang memiliki
fungsi yang sama seperti PPK yaitu memberikan lankepada masyarakat,
PNPM Mandiri yang ada di kampung merancang uluuy&NPM Mandiri
Perdesaan, program-programnya terdiri dari kegigtamndidikan — kesehatan,
pelatihan-pelatihan, kompetisi kampung dan simpajam (SP).

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPMYidPerdesaan
yang ada di kampung Merancang Ulu merupakan progeamg sangat baik dan
sangat berguna bagi anggota kelompok tetapi programenjadi kurang efektif
karena adanya permasalahan yang mana permasataselout berupa tunggakan
serta penyelewengan dana bantuan, permasalahamumgul pada tahun 2013,
pada tahun tersebut terjadi pergantian ketua PPHnidih permasalahan
sebenarnya, karena kurangnya ke disiplinan darituakdé’PK tersebut yang
mengakibatkan banyaknya terjadi masalah-masalabgakan. Hal ini yang
membuat anggota kelompok berpikiran untuk melakukamggakan karena
adanya contoh yang tidak baik yang dilakukan okt PPK tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oletepe kepada informan
yang terdiri dari anggota kelompok sebagai pemingan anggota kelompok
bukan sebagai peminjam mengenai Program Nasiomabé&tedayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan dari penjelasan setiaprnmin memiliki kesamaan
seperti persaamaan mengenai pengetahuan anggotapld terhadap Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dé3@an yang
mengatakan bahwa dana pinjaman tersebut memangkdibeintuk membantu
dan dibuat usaha, tetapi faktanya dana bantuasbigrdanyak digunakan untuk
keperluan rumah tangga dan hanya sebagian yang uaénuisaha dari dana
bantuan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan-inforrhahwa yang
menjadi tujuan mereka ikut bergabung menjadi aregyggditu agar dapat
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melakukan pinjaman dana dari 13 informan yang tieddiri anggota kelompok

sebagai peminjam dana dan anggota kelompok buk@gaepeminjam dana, 9
orang mengatakan bahwa tujuan mereka melakukanngenan dana untuk

keperluan rumah tangga, sebanyak 2 orang mengatadama tujuan mereka
melakukan peminjaman dana yaitu untuk dibuat uskEm?2 orang mengatakan
dana bantuan tersebut digunakan untuk keperluanKabanyakan dari anggota
menggunakan dana tersebut untuk keperluan rumajgaanapi tidak semua
informan menggunakan dana bantuan tersebut unpselkean rumah tangga ada
juga informan yang menggunakan dana bantuan tdreahuk usaha.

Menurut penjelasan dari informan mengenai dukureyaggota kelompok
simpan pinjam PNPM Mandiri Perdesaan, anggota $amgadukung dengan
adanya Program Nasional Pemberdayaan MasyarakatPMPNMandiri
Perdesaan, karena anggota kelompok tersebut nsagat dibantu dari program
simpan pinjam tersebut, menurut mereka programlietssangat bermanfaat bagi
keluarga mereka, dan mereka berharap program @dsipamberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan tersebut dag&tnjut dan terus ada di
kampung Merancang Ulu, karena program tersebut hkerkegiatan-kegiatan
dan juga mereka dapat melakukan peminjaman datah isebabnya anggota
kelompok sangat mendukung Program Nasional Penymada Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan.

Dari tanggapan anggota kelompok simpan pinjam meaig@rogram
nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandidepaan. dari 13 orang
yang menjadi informan, 11 orang memiliki persepangy berbeda mengenai
program tersebut mereka mengetahui mengenai prog¢easebut yang mana
program yang memberikan bantuan kepada masyarakak dijadikan usaha,
tetapi mereka memiliki persepsi atau tanggapan yengeda mengenai program
tersebut, menurut mereka program nasional pembaadagnasyarakat (PNPM)
mandiri perdesaan merupakan program yang membeb&atuan berupa dana
pinjaman, dana bantuan tersebut bebas digunakahk keperluan apa saja, tidak
harus dibuat usaha. Namun tidak semua anggotargangdi informan memiliki
persepsi seperti itu ada 2 orang anggota mem#iksgpsi yang sama atau sesuai
dengan tujuan dari program nasional pemberdayaayarakat (PNPM) mandiri
perdesaan, ke 2 anggota tersebut beranggapan atpardepsi bahwa dana
bantuan dari PNPM Mandiri Perdesaan tersebut mkampedana bantuan untuk
dibuat untuk usaha.

Di dalam program simpan pinjam ini, jika ingin maahj anggota tidak
memerlukan persyaratan khusus, hanya menggunakdn Kantitas Penduduk
(KTP) dan berusia maksimal 20 tahun keatas sertdobuesili di kampung
Merancang Ulu, jika telah menjadi anggota makahlwvajengikuti kegiatan yang
telah dibuat oleh pihak PNPM Mandiri Perdesaan d&agnya terdiri dari
pengajian rutin, kegiatan menjahit dan kegiatan asak.

Karena tidak adanya kewajiban atau keharusan untrkbuat usaha dari
dana pinjaman tersebut anggota kelompok simpaarpiji kampung merancang
ulu banyak menggunakan dana tersebut untuk kepenluaah tangga. hal ini lah
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yang membuat anggota kelompok berpikiran bahwa té@mtuan tersebut bebas
digunakan untuk keperluan apa saja asalkan tetamikugi kententuan yang
berlaku seperti melakukan penyetoran tiap bulannya.

Jika terjadi masalah tunggakan itu karena kuraadtesadaran diri dari
anggota untuk membayar, yang akibatnya kelompo&ktidkan mendapatkan
bantuan lagi dari Program Nasional Pemberdayaarydvialsat (PNPM) Mandiri
Perdesaan, di dalam program simpan pinjam ini ad&ss yang mengatur
jalannya program, bagi anggota yang terlambat rm&kk penyetoran setiap
tanggal 15 maka akan dikenakan denda senilai 5Q@@alr tiap harinya,
walaupun ada denda tetapi denda tersebut tidakubefgktif karena tetap saja
terjadi tunggakan.

Berdasarkan Teori Pilihan Rasional oleh Debra Fnea dan Micheal
Hechter (1988), yang mana teori pilihan rasionamfo&uskan pada Aktor yang
dimana aktor tersebut dipandang sebagai manusig gemiliki tujuan atau
maksud, dari hasil pembahasan diatas maka tednmapilrasional sangat cocok
untuk digunakan, karena di dalam penelitian mengdPersepsi Anggota
Kelompok Simpan Pinjam Dalam Pengelolaan Dana Ban®rogram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesa&amipung Merancang
Ulu, bahwa anggota kelompok merupakan aktor yanghampara anggota
kelompok tersebut memiliki tujuan yang ingin dicapa

Teori Pilihan Rasional diatas didukung dengan adargori Aksi karena
aktor tersebut memiliki tujuan yang ingin capai g@m melakukan tindakan-
tindakan dari tindakan ini lah yang berhubungangdenTeori Aksi dari Talcott
Parsons, yang mana teori aksi terebut merupakdakém manusia yang muncul
dari kesadarannya sendiri sebagai subjek dan sebalgjgk manusia bertindak
atau berperilaku untuk mencapai tujuan-tujuan réute

Tindakan yang dilakukan oleh anggota kelompok yaittuk dapat ikut
bergabung dalam kelompok, mereka wajib mengikugidtan pengajian yang
dibuat oleh pihak PNPM Mandiri Perdesaan, kerenwkumenjadi anggota
mereka harus aktif dalam setiap kegiatan yang Headaleh PNPM Mandiri
Perdesaan, salah satu tindakan mereka yaitu ikifidlakam kegiatan agar mereka
dapat mencapai tujuan mereka yaitu melakukan pamen dana, jika bukan
anggota kelompok maka tidak bisa melakukan pemiafamiana, untuk dapat
menjadi peminjam dana mereka harus menjadi andggdédoih dahulu.

Berdasarkan penjelasan yang ada diatas anggotang@o memiliki
persepsi yang negatif mengenai program nasionalb@etayaan masyarakat
(PNPM) mandiri perdesaan, anggota kelompok bergagghahwa dana bantuan
yang diberikan oleh PNPM Mandiri Perdesaan dapggirdikan untuk keperluan
apa saja tidak harus untuk dibuat usaha. Hal imerka program nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri tidak mékaji dana bantuan
tersebut untuk dijadikan usaha.

Disini tidak hanya ada persepsi negatif tetapi jada persepsi positif jika
program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM)dimaperdesaan
mewajibkan atau mengharuskan dana bantuan tersidputakan untuk usaha
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maka tidak akan ada lagi masalah-masalah tunggatkanketerlambatan dalam
penyetoran dana bantuan, serta anggota kelompak aikhn beranggapan bahwa
dana bantuan tersebut dapat digunakan untuk keypedpa saja selain untuk
usaha.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan darbbé sebelumnya maka
penulis akan memberikan kesimpulan dan saran-sagam dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan pengetahuan bagi st selanjutnya
mengenai persepsi anggota kelompok simpan pinjaamdaengelolaan dana
bantuan program nasional pemberdayaan masyarak&MPmandiri perdesaan

di kampung Merancang Ulu, oleh karena itu dapamdiakesimpulan sebagai

berikut:

1. Dari 13 orang anggota kelompok simpan pinjam yarmmpjadi informan, 9
orang menggunakan dana bantuan tersebut untuklkepeumah tangga, 2
orang menggunakan untuk keperluan lain dan 2 omagggunakan dana
bantuan tersebut untuk usaha. Dengan demikian ddgomemiliki persepsi
yang berbeda terhadap program nasional pemberdayaayarakat (PNPM)
mandiri perdesaan yaitu bantuan yang diberikarelers digunakan untuk
keperluan rumah tangga dan tidak dibuat untuk ysabédangkan 2 orang
anggota memiliki persepsi yang sama atau sesu@adetujuan dari PNPM
Mandiri Perdesaan yaitu menggunakan dana bantuak usaha.

2. Tujuan anggota kelompok melakukan peminjaman dana yntuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, sebagian besar menggudakanbantuan tersebut
untuk keperluan rumah tangga padahal semua ankegi@pok yang menjadi
informan mengatakan bahwa mereka mengetahui tujaarprogram nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesadn waemberikan
bantuan kepada masyarakat untuk dijadikan usahpi tehnya sebagian kecil
saja dari informan yang menggunakan dana bantusebigt untuk usaha.

3. Anggota kelompok simpan pinjam sangat mendukunggrpro nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesaaren& program
tersebut sangat bermanfaat bagi mereka selainuga pda kegiatan yang
dibuat oleh PNPM Mandiri Perdesaan. Yang paling eah mereka sangat
mendukung program tersebut karena adanya bantuaa déau dapat
melakukan peminjaman dana.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaukan yaitu perlinyadalilakukan
pengawasan atau kontrol kepada anggota kelompgiasimpinjam serta evaluasi
mengenai pemanfaatan dana bantuan tersebut deegarkrs/a agar adanya
perputaran dana, sehingga sesuai dengan tujuan ptagram nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesa#n paogram yang
memberikan bantuan kepada masyarakat untuk dijadikaha.
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